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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI MULTIMEDIA INTERAKTIF DALAM 

PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS CORE  

TERHADAP KETERAMPILAN GENERIK  

SAINS SISWA 

 

Oleh 

 

Ria Rahma Nida 

 

 

Pembelajaran yang monoton dapat membuat siswa bosan, maka perlu dilakukan 

inovasi dengan menggunakan media pembelajaran dan model pembelajaran yang 

baru agar siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan multimedia interaktif dalam 

pembelajaran fisika berbasis CORE terhadap keterampilan generik sains siswa. 

Populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas XI SMAN 9 Bandarlampung dan 

sampelnya yaitu siswa kelas XI MIA 3. Penelitian ini menggunakan one group 

pretest posttest design dengan uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai Sig < 0,05 

dan hasil rata-rata N-Gain yaitu 0,75 sehingga termasuk dalam kategori tinggi. 

Hal ini berarti terdapat pengaruh penggunaan multimedia interaktif dalam 

pembelajaran fisika berbasis CORE terhadap keterampilan generik sains siswa 

yang ditandai dengan peningkatan rata-rata hasil pretest dan posttest siswa. 

Kata kunci: CORE, Keterampilan Generik Sains, Multimedia Interaktif 
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MOTTO 

 

 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kadar 

kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Learn from Yesterday, Live for Today, Hope for Tomorrow” 

(Albert Einsten) 

 

 

“Tak ada seorang pun yang siap dengan perpisahan, namun setiap ada pertemuan 
pasti ada perpisahan untuk itu perpisahan mengajarkan kita untuk menghargai 
bahwa setiap detik kebersamaan adalah anugerah yang tak boleh disia-siakan” 

(Ria Rahma Nida) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Abad ke-21 diidentikkan sebagai abad teknologi, pada abad ini teknologi, yang 

merupakan hasil kerja keras manusia, hampir pasti dapat menggantikan peran 

manusia itu sendiri. Perkembangan zaman dan teknologi menjadi salah satu 

penyebabnya. Begitupun dalam dunia pendidikan yang saat ini para pelajar 

merupakan generasi milenial. Generasi milenial umumnya ditandai oleh 

peningkatan penggunaan dan keakraban dengan komunikasi, media, dan 

teknologi digital. Seiring berjalannya waktu teknologi juga semakin 

berkembang, untuk itu dunia pendidikan dapat memanfaatkan perkembangan 

teknologi dalam proses pembelajaran.  

 

Budiman (2017) menyatakan perkembangan teknologi informasi yang semakin 

pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap 

dunia pendidikan. Hal inimenuntut dunia pendidikan untuk selalu 

menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan 

mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. 

Menurut Nurkholis (2013), terdapat hubungan erat antara pendidikan dan 

IPTEK.  
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Ilmu pengetahuan merupakan hasil eksplorasi dan terorganisasi mengenai alam 

semesta, dan teknologi adalah penerapan dari ilmu pengetahuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Rahman (2011) menyatakan bahwa tantangan 

utama untuk terus berkembang dalam ekonomi global adalah individu 

diharapkan dapat berkembang dengan baik dalam keterampilan teknis, serta 

keterampilan generik yang memungkinkan tingkat fleksibilitas yang tinggi dan 

kemampuan beradaptasi dan kemampuan untuk bekerja di berbagai pekerjaan. 

Berbagai studi telah dilakukan terkait keterampilan-keterampilan yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran fisika seperti keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan berpikir kreatif, keterampilan proses sains dan keterampilan 

generik sains (Harahap, dkk., 2017; Khabibah, dkk., 2018; Wahyuni, dkk., 

2016). 

 

Mata pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang sarat akan matematika 

dan diperlukan keterampilan dalam memahaminya. Kenyataannya, guru terlalu 

mengandalkan metode pembelajaran yang cenderung bersifat informatif. 

Akibatnya siswa tidak mempunyai keterampilan yang diperlukan dalam 

pemecahan masalah karena siswa tidak mampu menerapkan pengetahuan yang 

telah dipelajari untuk memecahkan soal-soal fisika yang dihadapi (Mundilarto, 

2002: 44). Hingga saat ini sebagian besar siswa masih memiliki pandangan 

yang sama bahwa pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit, bahkan 

cenderung menjemukan. Sudah merupakan keharusan guru menggunakan 

media pembelajaran dan model pembelajaran yang baru untuk mengatasi hal-

hal tersebut.  
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Terdapat suatu model pembelajaran yang menggunakan metode diskusi untuk 

dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dengan melibatkan siswa 

yang disebut model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending). 

Tahapan-tahapan itu digunakan untuk menghubungkan informasi lama yang 

dimiliki dengan informasi baru, mengorganisasikan materi yang bervariasi, 

merefleksikan segala sesuatu yang dipelajari siswa dan mengembangkan 

lingkungan belajar. Guru juga diharuskan untuk melakukan inovasi dalam 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran guna membuat siswa 

untuk lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran, salah satunya adalah 

multimedia interaktif berbasis animasi flash. Pembelajaran menggunakan 

media TIK simulasi dapat mempermudah guru dalam menyampaikan bahan 

pengajaran, dan mengurangi keabstrakan konsep dari suatu materi (Galih, dkk., 

2014). 

 

Diperlukan suatu media pembelajaran untuk menumbuhkan keterampilan 

generik sains seperti penggunaan suatu multimedia. Penggunaan multimedia 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik . Munir (2001), 

menyarankan penggunaan multimedia agar proses pembelajaran menjadi lebih 

berkesan dan bermakna. Guru dapat menggunakan multimedia interaktif dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat lebih menguasai konsep yang diberikan. 

Multimedia interaktif merupakan suatu multimedia yang dilengkapi dengan 

alat pengontrol yang dapat dijalankan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat 

memilih apa yang diinginkan untuk proses selanjutnya.  
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Berdasarkan hasil penelitian Husein (2015), dapat disimpulkan setelah 

penggunaan multimedia interaktif terdapat peningkatan terhadap penguasaan 

konsep siswa. Penggunaan multimedia interaktif dapat lebih meningkatkan 

kemampuan inferensi logika dan kemampuan menarik kesimpulan dalam 

proses pembelajaran. 

 

Didukung dengan hasil penelitian pendahuluan di SMA Negeri 9 

Bandarlampung berupa penyebaran angket dan wawancara dengan beberapa 

siswa dan guru diperoleh data bahwa metode dan media pembelajaran yang 

digunakan guru saat kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran fisika 

materi optika siswa SMAN 9 Bandarlampung diketahui masih menggunakan 

metode ceramah dan media pembelajaran konvensional yang menurut siswa 

kurang menarik dan menyebabkan siswa sulit memahami pembelajaran yang 

berlangsung. Melihat permasalahan tersebut, maka peneliti mencoba 

memberikan alternatif solusi dengan menggunakan multimedia interaktif pada 

pembelajaran fisika materi optika berbasis CORE.  

 

Guru menyajikan pelajaran dengan menggunakan animasi flash dalam 

pembelajaran ini, kemudian siswa bekerja dalam kelompok masing-masing dan 

memastikan seluruh anggota kelompok menguasai materi yang telah dipelajari. 

Keunggulan dari pembelajaran ini yaitu: (1) Siswa aktif dalam belajar, (2) 

Melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep/informasi, (3) Melatih daya 

pikir kritis siswa terhadap suatu masalah, (4) Memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa, karena siswa banyak berperan aktif dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 
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Siswa diarahkan lebih aktif memahami materi yang diberikan dengan belajar 

bersama kelompoknya. Untuk itu maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Multimedia Interaktif dalam Pembelajaran Fisika Berbasis 

CORE terhadap Keterampilan Generik Sains Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian 

eksperimen ini yaitu bagaimana pengaruh penggunaan multimedia interaktif 

dalam  pembelajaran fisika berbasis CORE terhadap keterampilan generik 

sains siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan multimedia 

interaktif dalam pembelajaran fisika berbasis CORE terhadap keterampilan 

generik sains pada materi alat-alat optik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat 

bagi siswa dan khususnya guru mata pelajaran fisika. Melalui penelitian ini, 

dapat memberikan pengalaman belajar guru dalam menggunakan multimedia 

interaktif dalam pembelajaran fisika berbasis CORE terhadap keterampilan 

generik sains siswa pada materi alat optik menjadi salah satu alternatif untuk 

meningkatkan keterampilan generik sains siswa. 
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E. Ruang Lingkup  

1. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

multimedia interaktif yang memuat konten pengetahuan konseptual dan 

prosedural dalam bentuk teks dan simulasi berbasis macromedia flash.  

2. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu model 

pembelajaran CORE yang mencakup empat aspek kegiatan yaitu 

connecting, organizing, reflecting, dan extending.  

3. Keterampilan generik sains yang diamati pada penelitian ini yaitu 

keterampilan  pengamatan langsung, pengamatan tak langsung, kesadaran 

tentang skala, bahasa simbolik, kerangka logika taat asas, konsistensi 

logis, hukum sebab akibat, pemodelan matematika, membangun konsep, 

dan abstraksi. 

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat-alat optik yang 

terdapat dalam KD 3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan 

sifat pemantulan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa. 

5. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 9 

Bandarlampung. 

6. Multimedia interaktif yang digunakan adalah produk yang dikembangkan 

oleh Ismu Sukamto, dkk. (2012). 

 

 

 

 

 



7 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran CORE 

Menurut Soetomo (2013), model pembelajaran CORE merupakan model 

pembelajaran dengan metode diskusi. Diskusi adalah suatu kegiatan yang 

dihadiri dua orangan atau lebih untuk berbagi ide dan pengalaman serta 

memperluas pengetahuan. Model pembelajaran CORE adalah model 

pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa 

dalam membangun pengetahuannya sendiri (Azizah, 2012).  

 

Curwen, dkk (2010) menyatakan bahwa model CORE menggabungkan 

empat elemen penting dari konstruktivisme yaitu koneksi pengetahuan, 

organisasi informasi, refleksi dan perluasan pengetahuan. Menurut 

Wicaksana, dkk (2014) model pembelajaran CORE mencakup empat aspek 

kegiatan yaitu connecting (menghubungkan informasi lama dengan 

informasi baru atau antar konsep), organizing (mengorganisasikan 

informasi-informasi yang diperoleh), reflecting (memikirkan kembali 

informasi yang sudah didapat), dan extending (memperluas pengetahuan).  

Keunggulan model pembelajaran CORE diantaranya melatih siswa dalam 

bekerjasama dan berdiskusi dalam kelompok.  
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Siswa lebih kreatif karena lebih aktif dalam proses pembelajaran (Beladina, 

2013).  Wati, dkk., (2019) menyatakan bahwa melalui penerapan model 

CORE dalam pembelajaran, siswa dapat membangun pengetahuan 

sehingga siswa dapat lebih memahami pembelajaran dengan mudah. 

Adapun sintaks model pembelajaran CORE dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran CORE 

Fase Kegiatan Guru 

Connecting  

Mengkoneksikan informasi lama 

dan informasi baru yang dimiliki 

siswa 

Menyampaikan pertanyaan 

kontekstual mengenai materi alat-alat 

optik dan menggali pengetahuan awal 

siswa dan menghubungkan dengan 

materi yang akan dipelajari 

Organizing 

Mengorganisasikan ide untuk 

memahami materi ajar 

Reflecting 

Memikirkan kembali, mendalami 

dan menggali informasi atau 

materi ajar 

Memandu siswa untuk 

mengorganisasikan ide-ide yang telah 

dibahas pada fase sebelumnya 

Mengarahkan siswa untuk merefleksi 

diri dengan memikirkan kembali, dan 

mendalami hasil diskusi yang 

disepakati 

Extending  

Pengembangan, perluasan, dan 

menemukan solusi 

Mengarahkan siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

 

 

Suyatno (2009: 67) mengungkapkan bahwa “Connecting merupakan 

kegiatan menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau antar 

konsep”. Pada tahap ini siswa diajak untuk menghubungkan konsep baru 

yang akan dipelajari dengan konsep lama yang dimilikinya, dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada siswa, kemudian siswa diminta untuk 

menuliskan hal-hal yang berhubungan dengan pertanyaan tersebut. Siswa 

akan lebih mudah mempelajari sesuatu apabila belajar itu didasari oleh apa 

yang telah diketahui siswa tersebut. Sumaji (2015) mengatakan bahwa 

organizing membawa siswa untuk dapat mengorganisasi pengetahuannya.  
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Siswa pada tahap ini mengorganisasikan informasi-informasi yang 

diperolehnya seperti konsep apa yang diketahui, konsep apa yang dicari, dan 

keterkaitan antar konsep apa saja yang ditemukan pada tahap connecting 

untuk dapat membangun pengetahuannya. Sagala (2007: 91) 

mengungkapkan refleksi adalah cara berpikir ke belakang tentang apa yang 

sudah dilakukan dalam hal belajar di masa lalu. Pada tahap ini siswa 

memikirkan kembali informasi yang didapat dan dipahaminya pada tahap 

organizing. Siswa diberi kesempatan untuk memikirkan kembali apakah 

hasil diskusi kelompoknya pada tahap sebelumnya sudah benar atau perlu 

diperbaiki. Echols dan Shadily (1976: 226) mengungkapkan bahwa, extend 

secara bahasa berarti memperluas.  

 

Siswa dapat memperluas pengetahuan mereka tentang apa yang sudah 

didapat selama proses belajar mengajar berlangsung pada tahap extending. 

Siswa diharapkan dapat memperluas pengetahuan dengan cara mengerjakan 

soal-soal yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari tetapi dalam 

situasi baru secara berkelompok. Aktivitas berpikir sangat ditekankan 

kepada siswa pada model ini. Siswa dituntut untuk dapat berpikir kritis 

terhadap informasi  yang  didapatnya. Sehingga materi pembelajaran dapat 

lebih dipahami oleh siswa. 

 

2. Multimedia Interaktif 

Media dalam pengertian lain diartikan sebagai perantara seperti yang 

diungkapkan oleh Muhson (2010) bahwa media pembelajaran merupakan 

wahana penyalur pesan dan informasi belajar.  
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Media pembelajaran yang dirancang secara baik akan sangat membantu 

peserta didik dalam mencerna dan memahami materi pelajaran.  

Menurut Nopriyanti dan Sudira (2015), kumpulan dari beberapa media 

seperti teks, gambar, audio, video, dan animasi yang bersifat interaktif yang 

digunkan untuk menyampaikan informasi disebut multimedia. 

 

Vaughan (2004) mengungkapkan bahwa,  

“Multimedia is any combination of text, art, sound, animation, and 

video delivered to you by computer or other electronic or digitally 

manipulated means”. Multimedia adalah kombinasi teks, seni, suara, 

animasi, dan video yang dikirimkan oleh komputer atau sarana 

elektronik lainnya atau digital dimanipulasi. 

 

Menurut Mayer (2012: 32), 

“A multimedia instructional message is a  communication containing 

words and pictures intended to foster learning.”  Pesan multimedia 

pembelajaran adalah sebuah komunikasi yang mengandung kata-kata 

dan gambar yang mendorong atau mendukung jalannya pembelajaran. 

Adapun media yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

diantaranya adalah buku atau penggunaan komputer.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa multimedia 

merupakan kumpulan atau gabungan dari suatu media yang berisikan teks, 

suara, gambar, video, animasi, ataupun grafik yang bertujuan untuk 

menyampaikan suatu informasi. Multimedia digunakan guru agar 

pembelajaran dapat lebih menarik serta mempermudah siswa untuk 

memahami materi dalam pembelajaran. Frey (2010) menyatakan 

multimedia dalam pembelajaran diintegrasikan dalam pembelajaran ketika 

pembelajaran tidak belajar secara efektif.  
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Multimedia interaktif dapat membantu partisipasi dalam pengalaman nyata, 

menjadi pengamat kejadian nyata, dan mempermudah untuk memahami 

sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrit (Trinawindu, dkk., 2016). 

Kurniawati dan Nita (2018) menyatakan bahwa multimedia interaktif 

merupakan suatu alat yang dilengkapi dengan alat kontrol yang dapat 

dioperasikan oleh penggunanya dalam memilih sesuatu yang dikehendaki. 

Keunggulan yang dimiliki oleh multimedia pembelajaran interaktif sebagai 

media pembelajaran menurut Newby (2000: 108), antara lain: (1) 

memberikan pembelajaran dengan penyimpanan informasi yang baik; (2) 

desain pembelajaran yang ditunjukan bagi siswa dengan karakteristik 

belajar yang berbeda; (3) langsung ditujukan bagi domain pembelajaran 

efektif tertentu; (4) menghadirkan pembelajaran yang realistis; (5) dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik; (6) menuntut siswa agar lebih 

interaktif; (7) kegiatan pembelajaran lebih bersifat individual; (8) memiliki 

konsistensi materi yang diberikan; dan (9) siswa mempunyai pengendalian 

terhadap kecepatan belajar setiap individu. 

 

Melihat kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh multimedia interaktif, guru 

dapat memanfaatkan multimedia interaktif sebagai media pembelajaran 

yang tepat dalam proses pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung siswa 

tidak hanya memperhatikan media atau obyek saja, melainkan juga dituntut 

untuk berinteraksi selama proses pembelajaran. 
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3. Keterampilan Generik  Sains 

Keterampilan generik sains adalah keterampilan dasar yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran sains (Agustin, 2013). Menurut 

Agustina, dkk., (2016), keterampilan generik sains merupakan keterampilan 

yang dapat digunakan untuk mempelajari berbagai konsep-konsep serta 

menyelesaikan berbagai masalah sains, untuk memahami konsep-konsep 

abstrak secara umum maka dibutuhkan kemampuan penalaran yang tinggi 

dan untuk mencapai kemampuan penalaran yang tinggi tersebut siswa 

dibiasakan dengan cara belajar yang menuntut penggunaan penalaran. 

Tawil & Liliasari (2014) menyatakan bahwa: 

 “Keterampilan generik adalah strategi kognitif yang dapat berkaitan 

dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dapat 

dipelajari dan tertinggal dalam diri siswa. Kemampuan generik sains 

relevan, berguna, dan menjadi penyokong pendidikan dan menjadi 

dasar untuk mendukung pembelajaran. Kemahiran generik sains 

senantiasa berkembang seiring dengan meningkatnya aspek 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif termasuk berada di dalamnya”. 

 

Menurut Brotosiswoyo (2000), 

 “Keterampilan generik sains meliputi (1) pengamatan langsung dan tidak 

langsung (direct andindirect observation); (2) kesadaran tentang skala 

besaran (sense of scale); (3) bahasa simbolik (symbolic language); (4) 

kerangka logika taat-asas (logical selfconsistency) dari hukum alam;  

(5) inferensi logika (logical inference); (6) hukum sebab-akibat 

(causality); (7) pemodelan matematik (mathematical modeling ); (8) 

membangun konsep (concept formation).” 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

generik sains merupakan kemampuan berpikir dan bertindak berdasarkan 

pengetahuan sains yang dimiliki siswa. Adapun indikator dalam keterampilan 

generik sains dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Indikator Keterampilan Generik Sains (Brotosiswoyo, 2000) 

No Keterampilan Generik Sains Indikator 

(1) (2) (3) 

1. Pengamatan Langsung a. Menggunakan sebanyak mungkin 

indera dalam mengamati 

percobaan/fenomena alam  

b. Mengumpulkan fakta-fakta hasil 

percobaan atau fenomena alam 

c. Mencari perbedaan dan persamaan 

2. Pengamatan Tidak Langsung a. Menggunakan alat ukur sebagai alat 

bantu indera dalam mengamati 

percobaan/gejala alam 

b. Mengumpulkan fakta-fakta hasil 

percobaan fisika atau fenomena 

alam 

c. Mencari perbedaan dan persamaan 

3. Kesadaran tentang skala Menyadari obyek-obyek alam dan 

kepekaan yang tinggi terhadap skala 

numerik sebagai besaran/ukuran 

skala mikroskopis ataupun 

makrokopis 

4. Bahasa simbolik a. Memahami simbol, lambang dan 

istilah 

b. Memahami makna kuantitatif satuan 

dan besaran dari persamaan 

c. Menggunakan aturan matematis 

untuk memecahkan 

masalah/fenomena alam 

d. Membaca suatu grafik/diagram, 

tabel, serta tanda matematis 

5. Kerangka logika taat asas Mencari hubungan logis antara dua 

aturan 

6. Konsistensi logis a. Memahami aturan-aturan 

b. Berargumentasi berdasarkan aturan 

c. Menjelaskan masalah berdasarkan 

aturan 

d. Menarik kesimpulan dari suatu 

gejala berdasarkan aturan/hukum-

hukum terdahulu 

7.  Hukum sebab akibat a. Menyatakan hubungan anatara dua 

variabel atau lebih dalam suatu 

gejala alam tertentu 

b. Memperkirakan penyebab gejala 

alam 
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(1) (2) (3) 

8. Pemodelan Matematika a. Mengungkapkan 

fenomena/masalah dalam bentuk 

sketsa gambar/grafik 

b. Mengungkapkan fenomena dalam 

bentuk rumusan 

c. Mengajukan alternatif penyelesaian 

masalah 

9 Membangun Konsep Menambah konsep baru 

 

Rosidah, dkk., (2017) menyatakan bahwa keterampilan generik sains 

diperlukan untuk melatih kerja ilmiah siswa sehingga dapat menghasilkan 

siswa-siswa yang mampu memahami konsep, menyelesaikan masalah, dan 

kegiatan ilmiah yang lain, serta mampu belajar sendiri dengan efektif dan 

efisien. 

 

Berdasarkan uraian-uraian di atas keterampilan generik sains penting untuk 

siswa tidak hanya untuk mengetahui konsep suatu pembelajaran melainkan 

juga memahami dari segi segala aspek yang akan membantu siswa untuk lebih 

mengasah kemampuannya pada materi pembelajaran fisika.  

 

B. Kerangka Pikir 

Variabel yang akan diamati pada penelitian ini, yaitu penggunaan multimedia 

interaktif sebagai variabel bebas, model pembelajaran CORE sebagai variabel 

moderator, dan keterampilan generik sains siswa sebagai variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan multimedia interaktif pada pembelajaran optik 

berbasis CORE.  
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Multimedia interaktif ini menyajikan materi alat-alat optik dengan desain yang 

lebih menarik, tidak hanya berisi penjelasan secara verbal tetapi juga dijelaskan 

melalui gambar dan animasi. Terdapat soal pengayaan pada multimedia 

interaktif berbasis macromedia flash ini. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan satu kelas eksperimen. Kelas eksperimen diberi perlakuan 

menggunakan multimedia interaktif dengan pembelajaran berbasis CORE.  

 

Selama proses pembelajaran, siswa akan lebih tertarik untuk memperhatikan 

pembelajaran dan lebih memahami materi dikarenakan materi disajikan dalam 

bentuk animasi. Berdasarkan kelebihan media pembelajaran tersebut, 

kemampuan generik sains siswa akan lebih meningkat. Pada awal dan akhir 

kegiatan pembelajaran guru memberikan pretest dan posttest untuk melihat 

peningkatan hasil belajar siswa. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai kedua variabel dapat dilihat pada kerangka pemikiran seperti 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

Penggunaan 

Multimedia Interaktif 
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Generik Sains 

Siswa 
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C. Anggapan Dasar 

1. Multimedia interaktif belum pernah digunakan dalam pembelajaran. 

2. Penggunaan model pembelajaran CORE dapat meningkatkan keterampilan 

generik sains siswa. 

 

D. Hipotesis 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran dalam pembelajaran fisika berbasis CORE terhadap keterampilan 

generik sains siswa. Keterampilan generik sains siswa akan mengalami 

peningkatan ketika proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

CORE disertai dengan penggunaan multimedia interaktif. 
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III.     METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan menggunakan one 

group pretest posttest design. Penelitian ini tidak menggunakan kelas 

kontrol tetapi hanya menggunakan kelas eksperimen yang diberikan tes 

awal dan tes akhir sehingga besar pengaruh penggunaan multimedia 

interaktif dalam pembelajaran fisika berbasis CORE dapat diketahui 

secara pasti. Secara umum desain penelitian ini seperti pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2. One Group Pretest Posttest Design 

 

Keterangan: 

O1 : Tes awal (pretest) pada kelas eksperimen 

O2 : Tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen 

X : Perlakuan (treatment) 

(Sugiyono, 2015: 110) 

 

 

 

 

 

 

O1            X            O2 



18 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan populasi penelitian, yaitu 

seluruh siswa kelas XI MIA SMA Negeri 9 Bandar Lampung pada semester 

genap tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari satu kelas. Sampel penelitian 

diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Penelitian ini dilakukan 

dengan memilih sebuah sampel yang diambil dari kelompok-kelompok unit 

yang kecil. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan diambil dari satu kelas 

XI MIA yang ada di SMA Negeri 9 Bandar Lampung yaitu XI MIA 3 yang 

dijadikan sebagai kelas eksperimen. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 

1. Tahap Persiapan 

a. mengidentifikasi permasalahan, 

b. melakukan perizinan tempat penelitian, 

c. melakukan observasi tempat penelitian dan penelitian 

pendahuluan, 

d. menyusun instrument penelitian, 

e. menguji coba instrumen, yang digunakan untuk mengetahui 

kualitasnya. Uji coba instrumen diberikan kepada siswa yang 

bukan anggota dari populasi penelitian ini, 

f. menganalisis kualitas/kriteria instrumen, 

g. merevisi instrumen, 

h. menentukan populasi dan sampel penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. melakukan penilaian terhadap penguasaan konsep siswa yang 

terintegrasi keterampilan generik sains melalui pretest, 

b. melakukan penskoran dari hasil jawaban pretest masing-masing 

siswa, 

c. melaksanakan proses pembelajaran dengan model CORE 

menggunakan multimedia interaktif pada materi alat-alat optik, 

d. mengadakan posttest pada akhir pembelajaran untuk mengetahui 

dan memperoleh data mengenai keterampilan generik sains siswa, 

e. menilai hasil posttest untuk mengetahui perubahan keterampilan 

generik sains siswa, 

 

3. Tahap Refleksi dan Evaluasi 

a. menganalisis hubungan skor tes pretest dan posttest dari sampel, 

b. membandingkan skor tes pretest dan posttest. 

c. menganalisis temuan-temuan dalam penelitian dengan mengkaji 

teori-teori dan hasil penelitian yang relevan, 

d. membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh, 

e. meyusun laporan penelitian. 
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D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat tiga macam variabel, yaitu variabel bebas, variabel 

moderator dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penggunaan multimedia interaktif, variabel moderatornya yaitu, model 

pembelajaran CORE, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan 

generik sains siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada saat sebelum 

dan setelah kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan cara pengumpulan data melalui tes tertulis. Terlebih 

dahulu menentukan sumber data dalam pengumpulan data ini, 

kemudian jenis data, teknik pengumpulan data dan instrumen yang 

digunakan.   

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

dengan pemberian tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) kepada 

seluruh siswa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan multimedia interaktif dalam pembelajaran berbasis 

CORE.  Data tes akhir dimaksudkan untuk melihat perbedaan 

keterampilan generik sains siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

menggunakan multimedia interaktif dalam pembelajaran fisika 

berbasis CORE. Sumber data yaitu siswa dengan jenis data 

keterampilan generik sains diberikan instrumen berupa butir soal 

pilihan ganda yang memuat indikator keterampilan generik sains. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu lembar tes 

soal keterampilan generik sains. Tes ini dibuat dalam bentuk tes obyektif  

model pilihan ganda dengan lima pilihan. Setiap soal dibuat untuk menguji 

keterampilan generik sains siswa yang tercakup dalam materi optika. Tes ini 

dilakukan dua kali, yaitu pada saat pretest untuk melihat kemampuan awal 

siswa terhadap keterampilan generik sains, yang kedua pada saat posttest 

dengan tujuan untuk mengukur keterampilan generik sains siswa sebagai 

hasil penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran fisika berbasis 

CORE pada pembelajaran. 

 

G. Analisis Instrumen 

Penskoran hasil tes keterampilan generik sains dengan berpedoman pada 

standar penskoran yang telah ditetapkan. Pengujian dilakukan dengan cara 

uji coba instrumen. Data hasil uji coba instrumen dianalisis melalui: 

1.    Uji Validitas 

Validitas butir soal digunakan untuk mengetaui dukungan suatu butir soal 

terhadap skor total. Untuk menguji validitas setiap butir soal, skor-skor 

setiap butir soal dikorelasikan dengan skor total. Suatu instrumen 

mempunyai validitas yang tinggi apabila mampu menjalankan fungsinya 

sehingga menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan dilakukannya 

penilaian (Rosidin, 2017: 194). Pengujian validitas instrumen pada 

penelitian ini menggunakan program SPSS 20 dengan uji korelasi. Untuk 

mengklasifikasi koefisien korelasi dapat digunakan pedoman kategori 

seperti pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kategori Validitas Butir Soal 

Batasan Kategori 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi (sangat baik) 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi (baik) 

0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup (sedang) 

0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah (kurang) 

0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat rendah (sangat kurang) 

Arikunto (2013: 87) 

 

2.    Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

instrumen dapat dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 dengan metode 

Alpha Cronbach’s untuk mencapai hal tersebut. Setelah uji dilakukan 

dapat diketahui bahwa kriteria indeks reliabilitas, yaitu: 

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien 

Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) 
Kriteria 

0,80 < 𝒓𝟏𝟏≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝒓𝟏𝟏≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝒓𝟏𝟏≤ 0,60 Cukup 

0,20 < 𝒓𝟏𝟏≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝒓𝟏𝟏≤ 0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2013: 89) 

 

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Adapun uji yang dilakukan 

terhadap data tersebut yaitu: (1) Uji N-Gain, (2) Uji Normalitas, dan (3) Uji 

Paired Sample T Test. 
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1. Uji N-Gain 

Analisis hasil belajar pada aspek kognitif menggunakan nilai pretest 

dan posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan persamaan 

berikut: 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −  𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria Interpretasi N-gain  

N-gain Kriteria Interpretasi 

N-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 < N-gain < 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

(Meltzer, 2002) 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji data pada penelitian ini 

terdistribusi normal dengan menggunakan uji statistik non-parametrik, 

yaitu Kormogolov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 20.0, 

caranya adalah dengan menentukan terlebih dahulu hipotesis 

pegujiannya yaitu, H0 untuk data terdistribusi secara normal dan H1 

untuk data tidak terdistribusi secara normal. Pedoman untuk 

pengambilan keputusan, data dapat dikatakan memenuhi asumsi 

normalitas atau terdistribusi normal jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai 

Sig. > 0,05 dan data yang tidak terdistribusi normal memiliki nilai Sig. < 

0,05. 
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3. Uji Paired Sample T Test 

Apabila data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji Paired 

Sample T Test uji ini digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, 

ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah 

diberikan perlakuan.  

 

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak H0 pada uji 

paired sample t-test sebagai berikut. 

Jika probabilitas Sig. ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika probabilitas Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

(Widiyanto, 2013) 

 

I. Hipotesis Statistik 

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini, yaitu: 

H0 :    Keterampilan generik sains siswa setelah menggunakan media 

pembelajaran multimedia interaktif menurun atau sama dengan 

keterampilan generik sains siswa sebelum menggunakan media 

pembelajaran multimedia interaktif. 

 

H1 :   Keterampilan generik sains siswa setelah menggunakan media 

pembelajaran multimedia interaktif lebih meningkat daripada 

keterampilan generik sains siswa sebelum menggunakan media 

pembelajaran multimedia interaktif. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran fisika 

berbasis CORE terhadap peningkatan keterampilan generik sains siswa. 

Adanya pengaruh ini ditandai dengan peningkatan yang signifikan pada taraf 

kepercayaan 95% rata-rata hasil pretest dan posttest siswa setelah 

menggunakan multimedia interaktif dalam pembelajaran fisika berbasis CORE. 

Besar peningkatan ditunjukkan oleh N-Gain sebesar 0,75 yang berada pada 

kategori tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan: 

1. Penggunaan model pembelajaran CORE akan lebih baik jika ditunjang 

dengan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan 

siswa dapat lebih efektif. 

2. Apabila saat menggunakan multimedia interaktif terjadi pemadaman listrik 

sehingga proyektor tidak dapat digunakan, guru dapat menggunakan 

multimedia interaktif dalam pembelajaran dengan memberi file multimedia 

interaktif tersebut kepada masing-masing kelompok siswa sehingga siswa 

dapat mengakses pada laptop ataupun smartphone yang dimiliki. 
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